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Metode pembelajaran Taman Kanak-kanak (TK) senantiasa berkembang untuk mengoptimalkan 
pembelajaran dan meningkatkan motivasi bermain-belajar anak. Salah satu  metode pembelajaran yang 
dikembangkan yaitu pembelajaran atraktifdengan penataan lingkungan di luar dan dalam kelas sebagai pilar 
pertamanya. Penataan lingkungan kelas di beberapa TK bukanlah hal mudah karena terkendala oleh keterbatasan 
lahan atau keleluasaan mengubah bangunanyang ada.Oleh karena itu, pada penelitian ini diuraikan peran fleksibilitas 
ruang sebagai upaya memenuhi kebutuhan dalam membangun motivasi bermain-belajar anakpada TK dengan 
keterbatasan lahan.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif bersifat deskriptif dengan studi kasus TK Bunda 
Ganesa Bandung.Analisis menggunakan quality learning instrument (QLI) yang ditriangulasikan dengan teori 
motivasi Maslow dan teori fleksibilitas ruang oleh Monahan, serta hasil wawancara.Hasil penelitian menunjukkan 
fleksibilitas ruang kategori fluiditylebih berperan dalam menunjang motivasi bermain-belajar melalui pemenuhan 
kebutuhan dan kenyamanan ketika anak berkegiatan, sedangkan fleksibilitas versatilitydan modifiability juga 
berperan dalam menangani perubahan kebutuhan ruang pada keterbatasan lahan maupun bangunan yang ada. 
 





 Kindergarten learning methods constantly evolve to optimize learning and improve children's learning 
motivation. One of the methods developed is attractive learning with an environmental arrangement of outside and 
inside the classroom as the first pillar. Arranging the classroom environment in some kindergartens is not easy 
because it is constrained by the limitation of space and possibility for changing the existing buildings. Therefore, this 
research describes the role of spatial flexibility in order to meet the needs for building the learning motivation 
among the children at kindergartens with limited space. This research uses a descriptive qualitative method with TK 
Bunda Ganesa Bandung as the case study. The analysis uses  Quality Learning Instrument (QLI), triangulated 
according to Maslow’s theory of motivation, and Monahan’s theory of flexibility of space, as well as results of 
interviews. The results show that the fluidity of space flexibility plays a bigger role in supporting the learning-
playing motivation through meeting the needs and comfort of the children when they are having activities, while the 
versatility and modifiability flexibility also play a role in addressing the changing needs for rooms with limited space 
and the existing buildings. 
 





Untuk memanfaatkan usia emas (0-8 
tahun), dibentuklah berbagai institusi pen-
didikan untuk anak usia dini, di antaranya 
taman kanak-kanak (TK). Sayangnya, me-
nurut penelitian Rolina (2009: 2), hampir 75% 
siswa bosan dan enggan ke TK karena TK 
lebih menekankan pendidikan bersifat aka-
demis. Metode pembelajaran atraktif berupaya 
mengatasi permasalahan tersebut melalui 
perbaikan sistem dan aktivitas di persekolahan 
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yang menjenuhkan (Syaodih, 2009: 1) dengan 
mempertemukan pendidikan dan kreativitas 
pada anak didik dan mengembalikan TK 
kepada fungsinya yang hakiki (Kartini, 2000: 
1). Menurut hasil penelitian Rolina (2009: 19), 
metode ini dapat meningkatkan motivasi 
belajar anak yang terlihat dari kesadaran, rasa 
senang, frekuensi, maupun perhatian anak 
dalam mengikuti pembelajaran, serta tujuan 
pembelajaran yang tercapai dengan lebih 
mudah. Model pendekatan yang diterapkan 
pada pembelajaran atraktif ini di antaranya 
model audio visual memori (AVM), model 
Spielformen atau Frobel, model sentra atau 
beyond centers and circle time (BCCT), dan 
model proyek (Syaodih, 2009: 5-7). 
Tiga pilar utama penerapan metode 
pembelajaran atraktif pada TK, yaitu adanya 
penataan lingkungan di dalam maupun di luar 
kelas, kegiatan bermain dan alat permainan 
edukatif, dan interaksi edukatif yang ditun-
jukkan guru (Kartini, 2000: 2). Ruang kelas 
TK berfungsi sebagai sebuah lingkungan fisik 
untuk memfasilitasi kegiatan bermain-belajar 
anak TK. Perancangan interior sebuah ruang 
kelas TK perlu diperhatikan faktor internal dan 
eksternal seperti kebutuhan dan kegiatan 
pengguna, kebijakan dan metode pem-
belajaran yang diterapkan, standardisasi sarana 
dan prasarana, kondisi lingkungan sekitar, 
serta perkembangan teknologi. Terpenuhi atau 
tidaknya suatu kebutuhan dapat memengaruhi 
motivasi. Oleh karena itu, dalam merancang 
ruang kelas TK perlu diperhatikan kebutuhan 
dan karakter belajar anak TK sebagai 
pengguna ruang. 
Untuk mengatasi permasalahan peru-
bahan fungsi atau kebutuhan yang berke-
lanjutan pada suatu ruangan solusi yang umum 
diterapkan adalah fleksibilitas ruang. Ruang 
yang fleksibel memberikan kemungkinan dan 
kebebasan untuk menyesuaikan atau disesuai-
kan oleh penggunanya sehingga memper-
mudah pergerakan atau perubahan. Bentuk 
keleluasaan atau perubahan yang dapat 
diterapkan pada ruang bergantung pada 
kategori fleksibilitias yang diimplementasikan 
seperti kelancaran aliran (fluidity), multifungsi 
(versatility), kemampuan dikonversi (conver-
tibility), kemampuan diskalakan (scaleability), 
atau kemampuan dimodifikasi (modifiability) 
(Monahan, 2002: 2). Kategori fleksibilitas 
ruang tersebut dipengaruhi berbagai faktor 
pembentuk ruang baik penerapan tata letak dan 
konfigurasi elemen ruangan, furnitur, material, 
bentuk, warna, sistem konstruksi, dan 
pencahayaan. 
Usaha penyesuaian ruang kelas dengan 
kebutuhan dan perkembangan metode 
pembelajaran sering terkendala oleh keter-
batasan yang dimiliki TK yang bersangkutan, 
seperti keterbatasan kondisi arsitektural. 
Permasalahan seperti ini di antaranya dike-
mukakan dalam penelitian Nuryani (2012) 
mengenai TK Bunda Ganesa Bandung yang 
dinilai memiliki kendala keterbatasan luas dan 
keleluasaan mengubah bentuk bangunan dalam 
upaya lebih mengoptimalkan penerapan sistem 
sentra pada TK tersebut. Panduan baik pada 
buku maupun petunjuk teknis kelas TK lebih 
banyak mengacu pada ukuran ruang kelas yang 
sudah memenuhi standar sehingga panduan 
tersebut belum tentu cocok untuk TK dengan 
keterbatasan lahan. 
Dari permasalahan tersebut, muncul 
pertanyaan, apakah fleksibilitas ruang meru-
pakan solusi untuk mengatasi perubahan 
kebutuhan pada ruang kelas TK dengan keter-
batasan lahan dan perombakan bangunan yang 
ada? Seperti apa dan bagaimanakah kaitannya 
dengan upaya pemenuhan kebutuhan untuk 
membangun motivasi bermain-belajar anak? 
Oleh karena itu, untuk memahami dan 
memperoleh gagasan solusi ruang yang sesuai, 
penelitian mengenai fleksibilitas ruang ini 
menjadikan TK Bunda Ganesa Bandung 
sebagai studi kasus karena memiliki masalah 
keterbatasan lahan dan perombakan bangunan 
yang ada. Selain itu, TK ini mene-rapkan 
metode pembelajaran atraktif sebagai upaya 
meningkatkan motivasi bermain-belajar anak 
didiknya. Penelitian ini mengambil fokus pada 
ruang sentra seni karena banyak variasi 
kegiatan yang dilakukan sehingga muncul 
berbagai kebutuhan dan kebebasan anak untuk 





Penelitian ini menggunakan pendeka-
tan kualitatif dengan maksud membuat 
deskripsi sistematis, faktual, serta evaluasi 
untuk memahami kaitan antara variabel 
fleksibilitas ruang kelas TK dengan variabel 
kebutuhan bermain-belajar anak. Dengan 
demikian, diperoleh suatu penjelasan me-
ngenai fleksibilitas ruang yang berpotensi 
untuk meningkatkan motivasi bermain-belajar 
anak. 
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Perolehan data diawali pengumpulan 
dan studi literatur di antaranya mengenai 
pembelajaran atraktif dan model pembelajaran 
sentra. Tujuannya untuk mengetahui prosedur 
implementasi dan fasilitas yang menunjang 
metode tersebut. Teori interior, khususnya 
fleksibilitas ruang, dijadikan rujukan dalam 
mencari solusi permasalahan ruang bermain-
belajar anak. Kemudian teori motivasi dan 
karakteristik anak TK digunakan untuk me-
mahami faktor yang dapat membentuk 
motivasi bermain-belajar anak. Pengumpulan 
data selanjutnya dilakukan melalui observasi 
nonpartisipan untuk memperoleh data dan 
dokumentasi bentuk gubahan ruang kelas, 
inventarisasi fasilitas kelas, jenis kegiatan dan 
kecenderungan pengguna dalam meman-
faatkan fasilitas dan mengatasi permasalahan 
ruang. Pengamatan dititikberatkan pada solusi 
yang diterapkan oleh pengguna terhadap 
permasalahan keterbatasan luas dan perom-
bakan bangunan yang ada, fleksibilitas yang 
dimiliki elemen interior dan fasilitas pada 
ruangan serta cara-cara pengguna dalam 
memanfaatkan fleksibilitas ruang tersebut. 
Dokumentasi foto digunakan sebagai data 
visual untuk memperkuat pendeskripsian 
suasana yang terbentuk di dalam ruang. 
Pengamatan pada anak dilakukan untuk 
menangkap tingkah laku dan ekspresi yang 
merepresentasikan adanya minat atau motivasi 
bermain-belajar pada anak di antaranya rasa 
senang, semangat, bergerak, perhatian, dan 
antusiasme dalam pengerjaan tugas. Indikator 
tersebut diperoleh berdasar-kan penelitian 
Rolina (2009), Andriyani (2009), dan Walsh, 
dkk. (2005). Wawancara dengan guru dan 
pengelola TK dilakukan untuk mengetahui 
latar belakang TK, metode pembelajaran, peran 
guru dan pengelola, pemanfaatan fasilitas 
bermain-belajar, moti-vasi anak, serta kendala 
dan solusi dalam bermain-belajar terutama 
yang berhubungan dengan permasalahan 
interior. 
Pada penelitian ini, quality learning 
instrument (QLI) yang dikembangkan oleh 
Walsh, dkk. (2005) digunakan untuk menilai 
kualitas lingkungan dan kecenderungan moti-
vasi bermain-belajar anak dengan mem-
perhatikan tiga elemen segitiga interaksional 
yaitu anak, strategi pengajaran oleh guru, dan 
lingkungan fisiknya. Pertama, data dikum-
pulkan lalu dibagi ke dalam tiga elemen yaitu 
anak, guru, dan lingkungan fisiknya sesuai 
dengan konteksnya ke dalam tabel Koleksi 
Data QLI: Acuan Analisis Tematik yang 
kemudian divalidasikan dengan indikator yang 
menunjukkan tingkat motivasi tinggi atau 
tingkat motivasi rendah. 
Untuk menganalisis kategori dan pe-
ngembangan fleksibilitas ruang kelas 
digunakan teori Monahan (2002) sebagai 
pembanding. Hasil evaluasi tersebut kemu-
dian dibandingkan dengan hasil wawancara 
dan dianalisis peran fleksibilitas terhadap 
upaya pemenuhan kebutuhan anak untuk 
mendapatkan temuan yang mengarah pada 
munculnya motivasi bermain-belajar anak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Bunda Ganesa berlokasi di Jl. Gelap 
Nyawang No. 2 Bandung dengan unit ba-
ngunan yang berdampingan dengan Bumi 
Medika Ganesa. Luas lahan Bunda Ganesa 
secara keseluruhan yaitu ±900 m
2
 yang 
terbagi-bagi dalam beberapa bagian yaitu 
tempat penitipan anak (TPA), kelompok 
bermain (KB), dan taman kanak-kanak (TK). 
Luas bangunan TK dan taman bermainnya 
±526 m
2
 yang terdiri atas 6 ruang sentra, 3 
area/taman bermain, 1 ruang pengelola, 1 
ruang perpustakaan, 1 ruang makan, 1 dapur,  
dan 2 kamar mandi. 
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Gambar 1. Denah Bunda Ganesa Bandung (Sumber: Dokumentasi penulis: 2014). 
 
Analisis Faktor Kualitas Lingkungan Bermain-Belajar pada Tingkat Motivasi 
Menggunakan QLI 
 







Kelas TK B Silver, 
Sentra Seni TK 
Bunda Ganesa 
Anak 
 mau mengikuti kegiatan dan aturannya 
 memperhatikan penjelasan guru 
 beberapa antusias menanggapi pertanyaan guru 
 tampak bersemangat  
 semua menyelesaikan tugasnya masing-masing, 
sebagian lebih cepat selesai, sebagian terlambat 
 tampak senang dan bersemangat ketika bisa bermain 
bebas (termasuk yang ketika mengerjakan tugas 
tampak kurang bersemangat) 
 bersemangat ketika bernyanyi bersama  
Guru 
 mempersiapkankegiatan dan tema yang pantas untuk 
anak (“Asyiknya menonton sirkus dan bermain di 
taman hiburan!”) 
 mengkondisikan ruang dan mempersiapkan peralatan 
kegiatan 
 bersemangat dan antusiasmemberikan stimulasi yang 
relevan dengan tema 
 berinteraksi dengan baik dan bersemangat 
mendampingianak-anak dalam mengerjakan tugas 
 memberikan batasan (melarang menggambar tokoh 
peri, menentukan tugas dan kelompok) 
 guru kelas dan guru sentra saling berbagi tugas 
 mengapresiasi setiap karya, memberikan pujian dan 
informasi tambahan 
 memberikan kebebasan anak yang telah selesai 
Fleksibilitas Ruang Kelas sebagai Upaya Memenuhi Kebutuhan dalam Membangun Mitivasi Anak TK 
Jurnal Sosioteknologi Volume 13, Nomor 1, April 2014 
 
64 
mengerjakan tugas untuk bermain bebas di dalam 




 udara dan pencahayaan memadai 
 tema kegiatan masih kurang tampak (gambar tema 
kecil, karya yang dipajang masih tema sebelumnya) 
 area kosong ketika duduk melingkar dan sirkulasi 
pegguna(guru/anak) terbatas 
 beberapa meja tidak dapat digunakan karena sempit 
dan digunakan untuk menaruh peralatan 
 ada peralatan yang diletakkan di samping dan di luar 
area kelas 
 pemandangan ke luar area kelas hanyamengarah ke 
koridor, tidak ada pemandangan alam, partisike area 
bermain pasir menggunakan  material tembus cahaya 
tapi tidak tembus pandang 
 dekorasi, furnitur, dan dinding tampak ramai, 
berwarna-warni namun agak kurang rapih karena sisi 
ruang dikelilingi meja, lemari, rak, tumpukan kotak 
peralatan berbeda-beda ukuran dan bentuk 





Bagan 1.Ilustrasi tingkat motivasi TK B Silver Class di sentra seni.  
(Sumber: Dokumentasi penulis, 2014). 
 
Tingkat motivasi bermain-belajar anak 
kelas TK B Silver pada kegiatan menggambar 
dan melukis di sentra seni TK Bunda Ganesa 
baik, namun belum optimal karena antusiasme 
tidak merata dan keingintahuan anak kurang. 
Tingkat motivasi dilihat dari pengajaran oleh 
guru baik dan hanya sedikit kurang optimal 
karena memberikan batasan serta menentukan 
tema, tugas, pembagian kelompok, sarana dan 
peralatan yang digunakan anak-anak. Tingkat 
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motivasi yang rendah muncul dari lingkungan 
bermain-belajar kondisi ruang yang kurang 
lapang, dekorasi masih sama dengan tema se-
belumnya (tidak mengejutkan), sumber main 
tampak kurang melimpah, dan pemanfaatan 
lingkungan luar dan dalam oleh anak masih 
terbatas untuk mengambil peralatan atau 
mencuci tangan bukan untuk mendapatkan 
inspirasi untuk berkarya.  
 
Analisis Upaya Pemenuhan Kebutuhan 
pada Ruang yang Terbatas di Sentra Seni 
TK Bunda Ganesa Bandung 
Luas ruang sentra seni 15,6 m
2
, 
dikurangi adanya furnitur di sisi ruangan 
sehingga area yang efektif untuk berkegiatan 
hanya 10 m
2
. Apabila luas ruang diban-
dingkan dengan jumlah siswa yaitu 16 anak, 
ruang kelas sentra seni tidak memenuhi standar 
rasio yang ditetapkan Diknas yaitu minimal 
3m
2
/anak. Berikut ini adalah upaya 
penyesuaian tata letak kelas yang dilakukan 
oleh guru dengan kegiatan di ruang sentra seni 






Tabel 2. Analisis Tata Letak Kelas Sentra Seni TK Bunda Ganesa 
 






Meja lingkaran dan setengah lingkaran diletakkan merapat ke sisi ruangan untuk 
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Meja lingkaran dan setengah lingkaran diletakkan agak ke tengah  untuk memberikan 
area duduk dan sirkulasi anak dan guru. 5 meja lipat digunakan untuk memfasilitasi 
anak yang belum kebagian meja. Meja kotak di samping meja setengah lingkaran tidak 
dapat digunakan oleh anak karena area terlalu sempit, sedangkan meja kotak di 





Meja lingkaran dan setengah lingkaran digunakan anak-anak untuk makan. Meja lipat 





Meja lingkaran diberdirikan dan meja setengah lingkaran diletakkan merapat ke sisi 
ruangan agar tersedia lahan duduk yang lebih luas untuk menampung 31 anak (TK B 
Silver dan Gold). 
  
Analisis Kaitan Pemenuhan Kebutuhan 
Anak dengan Upaya Membangun Motivasi 
Bermain-Belajar Anak 
Motivasi seseorang dapat timbul oleh 
adanya dorongan untuk memenuhi kebu-
tuhannya. Abraham H. Maslow (dalam 
Sumantri, 2001: 65) menyusun teorinya 
berdasarkan tiga asumsi dasar berikut: 
1. Kebutuhan yang tidak terpuaskan dapat 
memengaruhi perilaku, sedangkan yang 
telah terpuaskan tidak bekerja sebagai 
motivator. 
2. Kebutuhan seseorang tersusun dalam 
hierarki mulai yang dasar sampai yang 
kompleks. 
3. Orang menuju ke tingkat berikut (pada 
hierarki kebutuhan) kalau kebutuhan yang 
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lebih bawah paling sedikit telah 
terpuaskan.  
Hierarki kebutuhan tersebut digam-




Bagan 2.Piramid hierarki kebutuhan manusia 
berdasarkan Teori Maslow, revisi tahun 1998. 
(Sumber: Halim, 2005). 
 
Kognitif didefinisikan sebagai hal yang 
berhubungan atau melibatkan kognisi yang 
merupakan kegiatan atau proses memperoleh 
pengetahuan; usaha mengenali sesuatu melalui 
pengalaman sendiri; proses, pengenalan, dan 
penafsiran lingkungan oleh seseorang; atau 
hasil pemerolehan pengetahuan (KBBI). 
Kognisi dapat dikaitkan atau disamakan 
dengan belajar karena memiliki makna yang 
hampir sama. Menurut Sudjana (2002, dalam 
Saefullah, 2012:203), “belajar adalah proses 
yang aktif, proses mereaksi terhadap semua 
situasi yang ada di sekitar individu, proses 
yang diarahkan pada tujuan, proses berbuat 
melalui pengalaman, dan proses melihat, 
mengamati, memahami sesuatu”.  
Kebutuhan kognitif pada seseorang 
dapat memunculkan dorongan untuk belajar 
atau disebut juga dengan motivasi belajar. 
Agar seseorang mencapai kebutuhan kognitif, 
kebutuhan yang ada di bawahnya seperti 
kebutuhan fisiologis, keamanan, sosialisasi, 
dan penghargaan perlu terpuaskan/terpenuhi 
terlebih dahulu. Berikut ini adalah analisis 
mengenai penerapan ruang yang terkait de-
ngan upaya memenuhi kebutuhan sebelum 
kebutuhan kognitif untuk membangun motivasi 
bermain-belajar anak. 
 
1. Kebutuhan fisiologis 
Secara umum, fasilitas untuk 
memenuhi kebutuhan fisiologis di TK 
Bunda Ganesa tersedia dan dapat melayani 
dengan baik. Ruang sentra seni memiliki 
penghawaan dan pencahayaan alami yang 
cukup baik sehingga anak-anak dan guru 
tampak nyaman, tidak sesak atau 
kepanasan karena udara cukup segar serta 
suhu dan kelembapan ruangan tetap 
terjaga. Kelancaran penghawaan ditunjang 
oleh penerapan ruang setengah terbuka dan 
ventilasi, sedangkan pen-cahayaan alami 
dapat masuk melalui partisi fiber. 
Ruang sentra seni tidak hanya 
mengakomodasi kegiatan seni tetapi juga 
untuk beristirahat seperti minum dan 
makan kudapan serta bermain bebas. Pada 
kesempatan beristirahat, anak-anak lebih 
bebas tampak ceria dan bersemangat serta 
dapat bersosialisasi dan bermain bersama 
temannya. Untuk memenuhi kebutuhan 
ekskresi, Bunda Ganesa menyediakan 
kamar mandi untuk anak dengan perabot 
sesuai dengan ukuran anak-anak yaitu 
dekat dapur dan dekat ruang tidur anak. 
Kamar mandi terdekat dan termudah 
jalurnya dari ruang sentra seni yaitu kamar 
mandi di dekat ruang tidur anak dengan 
jarak sekitar 15 m (dapat dilihat pada 
gambar denah TK Bunda Ganesa). 
 
2. Kebutuhan keamanan dan keselamatan 
Di dalam ruang TK Bunda Ganesa, 
suasana secara umum cukup hangat dan 
menyenangkan, anak-anak tidak tampak 
tegang ataupun takut. Suasana ini tercipta 
karena keramahan dan kehangatan sikap 
guru dan ditunjang oleh penerapan 
interiornya. Pada ruang sentra seni kesan 
hangat, menyambut, dan santai ditunjang 
oleh konsep ruang setengah terbuka, skala 
ruang dan furnitur tidak terlalu besar, 
pengaplikasian warna kayu pada lantai, 
pengaplikasian warna-warni pada elemen 
ruang dan dekorasi yang ceria. 
Untuk kemanan dan keselamatan 
bersama, diterapkan peraturan untuk 
pengelola, karyawan, guru, anak-anak dan 
untuk sarana prasarananya.Di ruang sentra 
seni, material dan finishing pada elemen 
ruang dan furnitur relatif aman. Furnitur 
untuk anak sesuai dengan skala ukuran 
anak-anak dan cukup ergonomis. Per-
alatan yang bisa berbahaya untuk anak-
anak disimpan dalam lemari penyimpanan 
yang tidak boleh diakses anak-anak. 
Furnitur berukuran besar, berat, dan 
berisiko untuk anak ditatakan bentuk dan 
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posisinya oleh guru sebelum digunakan 
oleh anak. 
Untuk mengurangi risiko cedera 
benturan, sebagian besar furnitur anak di 
ruang sentra seni cukup menghindari sudut 
tajam. Akan tetapi, risiko guru atau anak 
bersenggolan dan terantuk meja atau kursi 
ketika bergerak masih perlu diminimalkan 
terutama saatproses melukis dan meng-
gambar dan bermain bebas berlangsung. 
Ketika itu, ruangan menjadi cukup padat 
karena banyak perkakas dan semua meja 
digunakan dengan posisinya kurang 
beraturan sedangkan luas ruangan terbatas. 
Dilihat dari kondisi tersebut, diperlukan 
penataan ruang yang lebih memper-
timbangkan sirkulasi pengguna. Kelan-
caran sirkulasi pengguna dapat dihadirkan 
dengan mengurangi atau mengganti peng-
gunaan perabot yang tidak pernah/jarang 
digunakan seperti meja kotak. Perabot 
penyimpanan perlu didesain untuk dapat 
memuat semua peralatan lebih tertata 
dengan padat, rapi dan sebaiknya ber-
orientasi vertikal agar tidak menghabiskan 
ruang. Perabot yang digunakan sebaiknya 
dikonfigurasikan dengan memperhatikan 
alur sirkulasi serta mudah dimodifikasi dan 
multifungsi seperti meja lipat. 
 
3. Kebutuhan bersosialisasi dan kasih sayang 
Kebutuhan ini dapat didukung oleh 
suasana ruang yang hangat dan menyambut 
serta penataan ruang yang memberikan 
kelancaran sirkulasi pengguna untuk 
memudahkan kesempatan berkomunikasi 
atau berkumpul. Secara umum, suasana 
ruang di TK Bunda Ganesa cukup hangat, 
anak-anak diberikan kesempatan berkomu-
nikasi baik dengan teman sebaya maupun 
dengan yang lebih dewasa. Konsep anak-
anak dan guru bisa duduk bersama mem-
bentuk lingkaran di lantai yang mem-
berikan kesan kebersamaan dan keke-
luargaan. Furnitur yang dapat digunakan 
bersama seperti meja lingkaran dan 
setengah lingkaran. Membuka kesempatan 
anak untuk bersosialisasi dengan teman se-
mejanya. Hal yang masih perlu diting-
katkan di ruang sentra seni yaitu 
kelancaran sirkulasi pengguna untuk 
memudahkan guru dalam memberikan 
perhatian kepada setiap anak secara merata. 
Dengan demikian, hal ini dapat memenuhi 
kebutuhan akan kasih sayang untuk setiap 
anak dan memperkecil kemungkinan 
timbulnya kecemburuan antar anak. 
 
4. Kebutuhan penghargaan 
Di TK Bunda Ganesa upaya 
memenuhi kebutuhan penghargaan secara 
umum cukup baik di antaranya dengan 
memberikan label positif pada anak, 
pemberian penghargaan, penerapan ke-
bebasan dan kemandirian yang sesuai 
dengan kemampuan anak, serta pe-
majangan karya anak. Menurut keterangan 
guru, anak-anak bangga dan senang 
melihat karyanya dipasang di display. 
Di ruangan sentra seni upaya 
memenuhi kebutuhan penghargaan ini 
yaitu melalui pemajangan karya pada 
papan display dan dekorasi, serta melalui 
pemasangan label keterangan pada perabot 
dan ruangan. Pemajangan karya anak 
bertujuan agar anak-anak merasa dihargai 
usahanya, percaya diri, dan diapresiasi 
kemampuannya. Pemasangan label ke-
terangan berfungsi untuk membantu 
kemandirian anak agar anak merasa 
dipercaya kemampuannya serta merasa 
memiliki kebebasan. Menurut keterangan 
guru, posisi kursi di tengah meja setengah 
lingkaran dapat dijadikan penghargaan bagi 
anak yang duduk dengan rapi ketika duduk 
melingkar dan diduga kursi tersebut 
disukai karena posisinya di tengah, 
dikelilingi teman-teman semejanya. 
 
Analisis Kaitan Fleksibilitas Ruang dengan 
Upaya Membangun Motivasi Bermain-
Belajar Anak 
Fleksibilitas ruang dapat diartikan 
sebagai suatu sifat kemungkinan dapat 
diubahnya atau diadaptasikannya suatu su-
sunan/konfigurasi elemen ruang seperti lantai, 
dinding, langit-langit, perabot, material, warna, 
pencahayaan maupun suasana ruang untuk 
mengakomodasi kebutuhan atau perubahan. 
Monahan (2002: 2) membagi-bagi fleksibilitas 
ruang ke dalam beberapa kategori yaitu: (1) 
kelancaran aliran (fluidity), merupakan desain 
ruang untuk aliran/sirkulasi individu, peng-
lihatan, suara, dan udara; (2) multifungsi 
(versatility), mengindikasikan properti ruang 
yang memungkinkan untuk beberapa jenis 
penggunaan; (3) kemampuan dikonversi 
(convertibility) yaitu kemudahan mengadaptasi 
ruang bagi penggunaan baru (desain ulang); (4) 
kemampuan diskalakan (scaleability) meng-
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gambarkan properti ruang untuk ekspansi atau 
kontraksi; dan (5) kemampuan dimodifikasi 
(modifiability) yaitu properti spasial yang 
mengajak/mengundang untuk manipulasi aktif 
dan penyisihan.  
Berdasarkan analisis, konsep flek-
sibilitas ruang yang diterapkan di TK Bunda 
Ganesa yaitu kelancaran aliran, multifungsi, 
dan kemampuan dimodifikasi. Ketiga konsep 
dan kategori fleksibilitas tersebut dapat 
diterapkan karena tidak memerlukan perluasan 
ruang ataupun pengubahan struktur utama 
bangunan. Berikut ini adalah analisis 
penerapan ketiga kategori fleksibilitas tersebut 
di ruang sentra seni: 
 
1. Kelancaran aliran (fluidity) 
Fleksibilitas kelancaran aliran 
diterapkan karena kebutuhan akan udara 
yang segar, pencahayaan yang memadai, 
ruang dengan kebebasan dan kemudahan 
bergerak, serta arah pandang yang lebih 
luas. Fleksibilitas kelancaran aliran hadir 
pada ruang sentra seni dengan penerapan 
konsep ruang yang setengah terbuka, 
penggunaan ventilasi, tidak ada sekat di 
dalam ruang dan tidak menggunakan pintu 




Gambar 2.Foto kelas Sentra Seni TK Bunda 
Ganesa dengan konsep ruang setengah terbuka. 
(Sumber: Dokumentasi penulis, 2013). 
 
Tersedianya udara segar untuk 
dapat melakukan pembelajaran dengan 
fokus dan nyaman ditunjang oleh peng-
hawaan yang baik dan lancar. Penerapan 
ruang setengah terbuka dan ventilasi pada 
ruangan yang tidak terlalu besar membantu 
kelancaran penghawaan. Tersedianya pen-
cahayaan yang memadai membantu 
penggguna untuk dapat melihat dengan baik 
dan jelas sehingga anak-anak dapat 
melakukan eksplorasi dan kegiatan 
bermain-belajar dengan nyaman, aman, dan 
lancar. Tersedianya pencahayaan yang 
memadai terutama pencahayaan alami di 
ruang sentra seni ditunjang oleh penerapan 
ruang yang terbuka dan penggunaan 
material tembus cahaya (fiber) pada 
partisinya sehingga cahaya dapat masuk ke 
dalam ruangan. 
Tersedianya kebebasan dan 
kemudahan bergerak merupakan salah satu 
penunjang untuk anak dapat bermain, 
bereksplorasi dan bersosialisasi. Organisasi 
elemen ruang yang baik, memperhitungkan 
kesesuaian jarak antar perabot, serta tidak 
menggunakan sekat atau pintu pada ruangan 
yang tidak terlalu besar. Hal ini membantu 
kelancaran sirkulasi pengguna ruang untuk 
dapat bebas, mudah, aman dan nyaman 
dalam bergerak atau menjangkau tempat 
yang diinginkan. Adanya rasa nyaman, 
aman, bebas, mudah dan lancar untuk 
melakukan kegiatan bermain-belajar dapat 
meningkatkan motivasi bermain-belajar 
anak. 
Tersedianya arah pandang yang luas 
pada ruang sentra seni ditunjang oleh 
penerapan ruang yang setengah terbuka. 
Dengan arah pandang yang luas, anak di 
dalam ruang dapat memperoleh kebebasan 
dan rangsangan dari luar ruang sehingga 
mengurangi kebosanan. Bagi anak dari luar 
ruang, arah pandang ke dalam ruang yang 
luas dapat memberikan kesan menyambut. 
 
2. Multifungsi (versatility) 
Fleksibilitas multifungsi diterapkan 
karena adanya kebutuhan ruang untuk 
menampung kegiatan yang cukup banyak 
dan berbeda-beda namun jumlah ruangan 
yang tersedia terbatas. Fleksibilitas 
multifungsi hadir pada ruang sentra seni 
dengan penerapan konsep ruang yang 
netral, tidak spesifik untuk kegiatan 
tertentu, serta adanya perabot yang 
umum/multifungsi dan dapat dimodifikasi. 
Tersedianya ruang multi-fungsi tersebut 
membantu tetap terpenuhinya berbagai 
kegiatan dan kebutuhan anak dalam 
bermain-belajar. 
Seperti dapat dilihat pada Tabel 2, 
meja yang sesuai dengan jumlah anak 
dibutuhkan saat pembelajaran untuk alas 
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membuat karya. Untuk kegiatan makan dan 
minum atau menunggu waktu ekstra-
kurikuler dibutuhkan ruang yang lapang 
dengan beberapa meja dan kursi saja. 
Untuk kegiatan duduk melingkar, evaluasi, 
berkumpul dari dua kelas dan bermain 
bebas dibutuhkan ruangan yang sangat 
lapang dan tidak membutuhkan meja atau 
kursi. Menurut keterangan guru, untuk 
mengatasi variasi kebutuhan ruang tersebut 
sentra seni menggunakan meja lipat yang 
dapat disimpan jika tidak digunakan dan 
meja kursi yang dapat digeser untuk 
memberikan ruang kosong yang lebih 
lapang. Dapat terlaksananya berbagai 
kegiatan dalam satu tempat yang mudah 
disesuaikan tidak hanya menjadi solusi 
keterbatasan ruangan tetapi secara tidak 
langsung membantu munculnya motivasi 
bermain-belajar anak dengan menunjang 
terpenuhinya kebutuhan fisiologis dan 
sosialisasi anak. 
 
3. Kemampuan dimodifikasi (modifiability) 
Kemampuan ruang untuk mudah 
dimodifikasi secara fleksibel diterapkan 
karena adanya kebutuhan ruang, ruang 
yang lebih lapang, penyesuaian dengan 
tema dan mengapresiasi anak. Fleksibilitas 
tersebut hadir pada ruang sentra seni 
melalui perabot yang dapat dimodifikasi 
bentuk dan posisinya seperti meja lipat, 
dekorasi display, dan dekorasi langit-langit. 
Terciptanya suasana ruang yang 
baru dan sesuai dengan tema pada ruang 
sentra seni diwujudkan melalui modifikasi 
bentuk atau penggantian dekorasi untuk 
membantu anak mendapatkan rangsangan 
baru sebagai sumber inspirasi, dan 
mengurangi kebosanan sehingga antu-
siasme dan motivasi bermain-belajar anak 
dapat ditingkatkan. 
Tersedianya ruang yang lapang 
merupakan upaya untuk menyesuaikan 
dengan kebutuhan kegiatan dan mem-
permudah sirkulasi pengguna di dalam 
ruang yang menunjang anak untuk dapat 
berkegiatan lebih bebas, aman, nyaman dan 
terbangun motivasi bermain-belajarnya. 
Kondisi tersebut diwujudkan dengan 
penataan ulang posisi meja bundar, meja 
setengah lingkaran, meja lipat, dan kursi 
(dapat dilihat pada Tabel 2). Menurut 
keterangan guru, posisi meja bundar dan 
setengah lingkaran tidak berubah secara 
signifikan karena sulit menemukan posisi 
baru pada ruang yang terbatas sedangkan 
lemari dan rak besar tidak dipindah-pindah 
karena terlalu besar dan berat serta 





Secara umum TK Bunda Ganesa telah 
menunjukkan upaya yang baik dalam 
menyesuaikan kondisi ruang dan fasilitas 
untuk menunjang pemenuhan kebutuhan anak 
meskipun terkendala oleh terbatasnya luas 
ruang dan keleluasaan dalam mengubah 
bangunan yang ada. Upaya menunjang kebu-
tuhan anak dalam bermain-belajar tersebut 
sangat dipengaruhi faktor fleksibilitas, baik 
fleksibilitas ruang maupun fleksibilitas guru. 
Guru merupakan pihak yang memiliki 
peran dalam menentukan keputusan sehingga 
dapat memengaruhi fleksibilitas proses pem-
belajaran maupun pemanfaatan ruang dan 
fasilitas kegiatan. Fleksibilitas guru dalam 
berpikir, dan mengambil keputusan membuka 
peluang munculnya gagasan untuk mengatasi 
situasi di luar kebiasaan dan keterbatasan baik 
yang terkait maupun tidak dengan penerapan 
ruang serta pemanfaatan fasilitasnya.Selain itu, 
guru juga berpeluang menjadi pihak yang 
memberi batasan tetapi justru memotivasi dan 
memunculkan fleksibilitas pada anak secara 
tidak langsung seperti ketika guru menetapkan 
tugas, pembagian kelompok, dan pemakaian  
peralatan secara bergiliran. Kondisi tersebut 
menumbuhkan kemampuan fleksibilitas pada 
diri anak untuk dapat saling tenggang rasa, 
mau bergiliran, dan mengelola waktunya 
dalam mengerjakan tugas. 
Ruang kelas merupakan lingkungan 
fisik yang berfungsi untuk mengakomodasi 
kegiatan pembelajaran. Fleksibilitas ruang 
membuka peluang munculnya kemudahan 
pengguna ruang dalam upaya memenuhi 
kebutuhan atau menyesuaikan kondisi ruang 
dan fasilitas dengan kegiatan yang dilak-
sanakan. Terwujudnya fleksibilitas ruang di 
TK Bunda Ganesa tersebut tidak lepas dari 
peran serta guru dan pengelola yang menen-
tukan bentuk penerapan elemen interior dan 
fasilitas ruang untuk dapat mengoptimalkan 
ruang dan bangunan yang ada. Upaya tersebut 
di antaranya melalui pene-rapan konsep 
fleksibilitas pada ruang kelas yaitu fleksibilitas 
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kelancaran aliran, multi-fungsi dan 
kemampuan dimodifikasi. 
Penerapan fleksibilitas ruang kategori 
kelancaran aliran lebih cenderung menjawab 
kebutuhan akan penghawaan dan pencahayaan, 
sirkulasi pengguna, serta kesan terbuka dan 
bebas. Penerapan fleksibilitas ruang kategori 
multifungsi dan kemampuan dimodifikasi 
selain sebagai solusi perubahan kebutuhan, 
kegiatan dan metode pembelajaran juga 
sebagai solusi permasalahan keterbatasan 
lahan, ruang, dan kemungkinan perombakan 




Berdasarkan hasil penelitian, saran 
yang dapat diberikan pada TK Bunda Ganesa 
di antaranya TK Bunda Ganesa harus 
meningkatkan kelancaran sirkulasi pengguna 
dengan meminimalkan keberadaan perabot 
yang kurang fungsional, memperbanyak 
perabot multifungsi, mudah dimodifikasi, 
dapat disimpan dengan padat, rapi, dan 
berorientasi vertikal. Saran untuk penelitian 
selanjutnya yaitu sebaiknya menggunakan 
lebih banyak sampel/studi kasus untuk 
diobservasi agar dapat diambil simpulan yang 
lebih umum sebagai acuan desain fleksibilitas 
ruang kelas untuk meningkatkan motivasi 
bermain-belajar anak. Penelitian yang lebih 
signifikan dapat dilakukan menggunakan 
metode pendekatan kuantitatif dengan 
membuat ruang simulasi yang diujikan secara 
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